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Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.

Diantara nama-nama yang paling baik bagi Allah dalam Asmaul Husna adalah ar-Rab. Ar-
Rab bermkana bahwa Allah adalah Tuhan yang mengatur selurun makhlukNya, baik penciptaan,
menghidupkan, mematikan, membagikan rezki, menurunkan hujan dan lain sebagainya. Nama ini
disebutkan lebih dari 500 kali di dalam al-Qur’an. (Prof. Dr. Abdurrazzaq al-Badr, Figh Asmail
Husna: 97)

Dialah Allah Tuhan semesta alam yang mengatur, menurunkan dan menahan hujan. Tidak

ada satupun dari makhluk-Nya yang mampu melakukan itu. Allah Azza wajalla berfirman:
ﬁ)rg&w By ‘brfj_@.lal AF ;\l..ﬁJ\ &Jﬁ}ww; Ar| M;\
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk
mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan
dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu).” (QS. Al-Anfal
ayat 11).

Allah Azza wajalla juga berfiman:
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Artinya: “Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami
halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan
dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-

orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (QS. Al-A’raf ayat 57).
Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.

Tidak ada satupun ayat atau hadits yang menjelaskan bahwa diantara manusia ada yang
mampu menurunkan atau menahan hujan dengan kekuatannya. Jika ada yang berkeyakinan seperti
itu, sungguh ia telah melakukan kedustaan dan berkeyakinan yang berkonsekuensi pada kesyrikan

kepada Allah Azza wajalla.

Jangankan manusia biasa, para Nabi dan Rasulpun tidak ada yang mampu menurunkan

hujan dengan kekuatannya sendiri. Semua terjadi dengan izin dan kekutan Allah Azza wajalla.

Dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari rahimahullah, dikisahkan
bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dan

mengadukan perihal kekeringan yang melanda wilayahnya, ia berkata:
Wi ) ¢ 308 ) crandalil 5 o 5al) oK

Artinya: “Wahai Rasulallah, binatang-binatang ternak telah mati, jalan-jalan telah retak

dan terputus, berdoalah kepada Allah agar Dia menurunkan hujan kepada kami.”
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian mengangkat kedua tangannya, seraya berdoa:
“Yaa Allah turunkanlah hujan, yaa Allah turunkanlah hujan, yaa Allah turunkanlah hujan.”

Anas radhiyallahu ‘anhu mengatakan, “Demi Allah, kami tidak melihat adanya awan

mendung dan tidak melihat apapun di atas langit. Lalu (setelah doa itu) muncullah awan mendung
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dari belakang bukit Sala’ seperti lingkaran bergigi. Ketika awan hitam sampai di tengah, ia

kemudian menyebar dan menurunkan hujan.”
Anas berkata. Demi Allah, kami tidak melihat adanya matahari selama 6 hari.

Kemudian datang lagi seorang laki-laki kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pada
jum’at yang berikutnya, sedang Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam sementara berkhutbah di atas

mimbar. la berkata:
L&z 20§38 Q) el 5 )52y Kl

“Wahai Rasulallah, telah mati binatang-binatang ternak, jalan-jalan telah terputus, tolong

berdoalah kepada Allah agar menghentikan hujan ini.
Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian mengangkat kedua tangannya, lalu berdoa:
AT elias 4503905 il Sl ety Jlaadls ARV e 2l il Y5 A gl

“Yaa Allah turunkanlah hujan di sekeliling kami bukan hujan yang membinasakan kami.
Yaa Allah turunkanlah hujan pada bukit-bukit, gunung-gunung, dataran-dataran tinggi, lembah-

lembah dan tempat-tempat tumbuhnya pepohonan.”

Anas radhiyallahu ‘anhu berkata: “Hujanpun berhenti, lalu kami keluar dan berjalan di

bawah matahari yang telah tampak.
Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.

Hadits ini menjelaskan kepada kita bagaimana Nabi Shallallahu ‘alahi wasallam berdoa
kepada Allah Azza wajalla agar Allah menurunkan atau menghentikan hujan yang turun. Beliau
berdoa tanpa ritual persembahan sesajian pada makhluk-makhluk halus, tanpa permintaan

pertolongan pada dewa-dewa, atau hal-hal mistis lainnya.
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, hanya mengandalkan doa-doanya kepada Allah Azza
wajalla. Hal ini yang dilakukan oleh sahabat-sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam setelah

wafatnya baginda Nabi.

Ketika musim paceklik tiba, para sahabat radhiyallahu ‘anhum datang kepada al-Abbas
radhiyallahu ‘anhu untuk meminta doa kepada Allah agar Allah menurunkan hujannya. Mereka
tidak datang kepada seseorang yang diyakini mampu mendatangkan atau menghentikan hujan,

mampu mengatur awan untuk mengirim atau memindahkan hujan, apapun nama mereka.

Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam dengan kedekatannya kepada Allah Azza wajalla tidak
pernah mengaku bahwa beliau mampu menahan atau menurunkan hujan. Jika dengan magam yang
seperti itu, beliau tidak mengaku-ngaku dapat melakukannya, maka bagaimana dengan orang-
orang yang jauh dari Allah bahkan dari penampilannya saja sudah dapat terlihat bahwa ia

melanggar syariat-syariat Allah?
Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.

Mendatangi dukun dan membenarkan perkataannya adalah salah satu perkara yang dapat

menyebabkan seseorang kufur dari agama ini. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
alee gade 4l La aaak e O Ly 58 38 (155 Ly 480l B % 31 Gal& Al G

“Barangsiapa mendatangi dukun atau paranormal lalu membenarkan apa yang
dikatakannya, maka sungguh ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasallam.” (HR. Ahmad)

Orang-orang yang melakukan ritual-ritual sesajian untuk mengehentikan hujan atau
memindahkannya, apalagi terucap pada lisannya meminta pada dewa-dewa atau makhluk halus,
maka hal ini merupakan praktek klenik atau perdukunan. Dan itu dilarang, sebagaimana hadits

yang kita telah sebutkan.
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Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.

Jika saja mendatangi dan membenarkan perkataan dukun adalah sesuatu yang dilarang,
maka meminta pertolongan kepada mereka untuk hal-hal yang hanya menjadi kekhususan bagi

Tuhan adalah perkara yang lebih terlarang.

Olehnya itu,siapapun dari kita kaum muslimin yeng hendak melakukan acara-acara hajatan
dan berharap pada saat acara itu tidak turun hujan, maka hendaklah ia berdoa kepada Allah agar
Allah tidak menurunkan hujannya. Jangan datang pada dukun yang melakukan praktek klenik yang
hanya bisa membahayakan kehiudpan akhirat kita sendiri, karena senjata seorang mukmin adalah

doanya kepada Allah Azza wajalla.
Kaum muslimin, sidang Jumat yang dirahmati oleh Allah Subhanahu wa ta’ala.

Islam tidak menafikan ilmu teknologi. Oleh karena itu, segala ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sifatnya ilmiyah dan diketahui bisa mendatangkan hujan atau menghentikannya,
maka islam tidak melaranganya. Sebab hal itu merupakan sesuatu yang rasional, terbukti oleh fakta
ilmiah dan tidak melakukan perbuatan kesyirikan.

Namun, jika hal itu mengandung hal-hal yang mistis, praktek klenik dan kesyirikan, maka
perbuatan itu merupakan perbuatan yang terlarang secara syar’i ,tidak boleh dilakukan.

Doa-doa yang dipanjatkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kepada Allah Azza
wajalla agar Allah menurunkan atau memberhentikan hujan tidak bisa disamakan dengan
perbuatan para dukun yang melakukan ritual klenik dengan meminta kepada para dewa-dewa dan
makhluk halus lainnya. Sebab doa yang dipanjatkan oleh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam murni

sebuah doa dan merupakan ibadah mulia kepada Allah yang Maha Kuasa. Allah berfirman :
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Artinya: “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk

neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (QS. Ghafir ayat 60)

Adapun meminta bantuan pada dukun atau paranormal maka dalam praktiknya ia
mengandung kesyrikan, menduakan Allah, bukan ibadah dan merupakan sesuatu yang terlarang.
Sebab ia meminta pada dewa-dewa atau makhluk halus yang ia yakini bisa mengatur datang dan

perginya hujan.

Di zaman yang semakin kurangnya ulama dan orang-orang yang memahami ilmu agama
seperti ini, Kita perlu untuk saling menguatkan dan saling mendokan agar Allah menjauhkan kita
dari segala bentuk kesyirikan yang kita ketahui atau tidak kita ketahui, yang tampak ataupun yang
tidak tampak.
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Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah.

Merupakan keyakinan yang harus dimiliki setiap muslim, bahwa tidak ada perkara di langit

dan di bumi, melainkan atas kehendak dan pengaturan Allah Azza wa jalla. Allah berfirman :
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Artinya : Mahasuci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya
kamu dikembalikan. (QS. Yasin ayat 83).

Oleh karenanya kepada-Nya jualah kita meminta segala hajat dan permasalahan Kita,
karena sesunggunya la sangat dekat dengan hamba-hamba-Nya dan mendengar serta mengijabah

permintaan hamba-Nya. Bukankah Dia telah berfirman :
Q,;wm‘os 8‘5‘ fﬂ s g 52 eSS 465 13 skt 2 o

Artinya : Bukankah Dia (Allah) yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan
apabila dia berdoa kepada-Nya, dan menghilangkan kesusahan dan menjadikan kamu (manusia)
sebagai khalifah (pemimpin) di bumi? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Sedikit
sekali (nikmat Allah) yang kamu ingat. (QS. An Naml ayat 62).

Semoga kita tergolong hamba-hamba yang menjauhi segala bentuk kesyirikan dan

menyandarkan segala urusan kita hanya kepada Allah semata, Aamiin...

Dan di hari Jumat ini, marilah kita memperbanyak berselawat kepada baginda Nabi

Muhammad %
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